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ABSTRAK 
PERSEPSI A WAK KAP AL PEN GA WAS PERIKANAN 

TERHADAPPENANGGULANGAN IUUFISHING 
DILAUTSULAWESIUTARA 

Agung Tri Wibowo 
Universitas Terbuka 

agung.tw.l70580@gmail.com 

Meningkatnya aktivitas Illegal Fishing rnengancarn kelestarian Surnber Daya 
Perikanan. Salah satu faktor kunci dalarn rnernantau dan rnengendalikan aktivitas 
Illegal Fishing adalah Kinerja Surnber Daya Manusia yang bekerja di atas Kapal 
Pengawas Perikanan dalarn melaksanakan tugas-tugas rnereka serta kondisi kapal 
itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi rnengenai 
Persepsi Awak Kapal Pengawas terhadap IUU Fishing, Kinerja Awak Kapal 
Pengawas Perikanan dan kondisi kapal rnereka serta darnpaknya pada rnernerangi 
IUU Fishing. Objek penelitian ini adalah Awak Kapal Pengawas Perikanan yang 
rnelakukan pengawasan operasi pernantauan di Laut Sulawesi Utara. V ariabel 
yang diarnati adalah kinerja Awak Kapal Pengawas, kondisi perahu, dan aktivitas 
rnernerangi IUU Fishing. Data dikurnpulkan rnelalui observasi, penyebaran 
kuesioner dan wawancara. Data diolah dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan inferensial. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa Persepsi Awak Kapal 
Pengawas Perikanan setuju terhadap penanggulangan IUU Fishing, Kinerja Awak 
Kapal Pengawas Perikanan rnerniliki darnpak positif yang signifikan pada 
rnernerangi IUU Fishing. Sernakin baik kualitas Kapal Pengawas Perikanan, 
aktivitas penanggulangan IUU Fishing lebih baik. Variabel Kapal Pengawas 
Perikanan rnemiliki pengaruh paling besar dalarn rnernerangi IUU Fishing 
dibandingkan dengan Kinerja Awak Kapal Pengawas. 

Kata kunci: Persepsi Awak Kapal Pengawas, Perikanan Kinerja Awak Kapal 
Pengawas, Illegal Fishing, penanggulangan IUU Fishing. 
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ABSTRACT 
PERCEPTION OF REGULATORY FISHING VESSEL CREW 

FIGHTING TO THE IUU FISHING 
AT SEA NORTH SULAWESI 

Agung Tri Wibowo 
open University 

agung.tw.170580@gmail.com 

The increased activity of Illegal Fishing threatening the survival of Fisheries 
Resources. One key factor in monitoring and controlling the activities of Illegal 
Fishing is Performances of Human Resources who work on the Supervisory 
Fishing Boats in carrying out their tasks as well as the condition of the ship itself. 
The purpose of the study was to obtain information on the perception of the crew 
of Supervisors of to IUU Fishing, Fisheries Supervisor Crew performance and 
condition of their vessel and its impact on the fight of IUU Fishing. The object of 
this study was the crew of the Supervisory Fisheries surveillance monitoring 
operations in the North Celebes Sea. The variables measured were the 
performance of the crew of Supervisors, the condition of the vessel, and the fight 
against IUU Fishing activities. Data were collected through observation, 
questionnaires and interviews. Data were processed using descriptive and 
inferential statistics. The results showed that the perception of the crew of the 
Supervisory Fisheries agreed to the reduction of IUU Fishing, Fisheries 
Supervisor Crew performance has a significant positive impact on the fight of the 
IUU Fishing. The better the quality of the Supervisory Fishing Boat, overcoming 
IUU Fishing activities better. Fishing Vessel variable Supervisors have the most 
impact in the fight of the IUU Fishing compared with the Crew Supervisor 
Performance. 

Keywords: Perception Crew Supervisor, Performance Fishing Crew Supervisor, 
llegal Fishing, overcoming IUU Fishing. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data penelitian ini diambil berdasarkan sebaran kuesioner yang 

diberikan kepada para Awak Kapal Pengawas Perikanan di laut Sulawesi 

Utara yang berjumlah 100 orang. Penelitian ini dilakukan pada kapal 

Pengawas Perikanan yang bertugas di laut Sulawesi Utara. 

Penulis memberikan seperangkat kuesioner dibagikan kepada 

responden yang berjumlah 100 orang. Kuesioner ini terdiri dari 30 butir 

pemyataan yang mewakili 3 variabel yang diteliti. Ketiga variabel penelitian 

yang berbentuk kuesioner itu adalah variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas, 

Kapal Pengawas Perikanan dan variabel Penanggulangan JUU Fishing. 

Kuesioner variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas terdiri dari 10 

butir pemyataan dan variabel Kapal Pengawas Perikanan terdiri dari 10 butir 

pemyataan dan variabel Penanggulangan IUU Fishing terdiri dari 10 butir 

pemyataan. Data distribusi jawaban responden menurut variabel Kinerja 

A wak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas Perikanan serta Penanggulangan 

IUU Fishing adalah sebagai berikut: 

1. Masa Kerja Responden 

Komposisi Masa kerja responden berkisar antara 0 tahun sampai 15 

tahun masa kerja. Hal ini disebabkan unit kerja di Kapal Pengawas 

memerlukan tenaga-tenaga muda dan memiliki keahlian dalam bidang 
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Navigasi dan Pennesinan. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 bahwa mayoritas 

Masa Kerja responden berkisar antara 6-10 tahun. 

Tabel 4.1 Masa Kerja Responden 

No. Masa Kerja Responden Frekuensi % 

1. 0-5 Tahun 10 10% 

2. 6-10 Tahun 64 64% 

3. 11-15 Tahun 26 26% 

Jumlah 100 100 % 

2. Pendidikan Responden 

Pendidikan res,Ponden bervariasi dari Sekolah Umum Perikanan 

Menegah (SUPM), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Akademi 

Perikanan I Politeknik Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan I S 1, 

berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat mayoritas pendidikan responden dari 

Akademi Perikanan I Politknik Perikanan. 

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Responden 

No. Tingkat Pendidikan Responden Frekuensi % 

1. SUPM 10 10% 

2. D3 64 64% 

3. Sl 26 26% 

Jumlah 100 100 % 

3. Data Variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas 

Proses analisis data responden Untuk mengkaji Kinerja Awak 

Kapal Pengawas dilakukan menggunakan pendekatan interval dengan 

ketentuan: 
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4,21 - 5,00 Sangat Setuju 
3,41 - 4,20 Setuju 
.2,61-3,40 Netral 
1,81-2,60 Tidak Setuiu 
1,00- 1,80 Sangat Tidak Setuju 

V ariabel Kinerja Awak Kapal Pengawas digunakan 10 item pemyataan 

yang disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap output pengolahan 

data Untuk mengkaji Kinerja Awak Kapal Pengawas di Laut Sulawesi 

Utara dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas 

Jawaban 
Bob 

No Pemyataan 
SS s N TS 

ST 
ot 

KET 
s 

1 
Unit kerja memberikan target pencapaian 30 33 31 6 0 3,87 Setuju 
kegiatan 

2 Menikmati pekerjaan yang diberikan 18 47 28 7 0 3,76 Se tu ju 

3 
Peduli dengan kinerja Awak Kapal 34 27 31 8 0 3,87 Setuju 
Pengawas Perikanan 

4 
Capaian target kerja ditentukan tepat 23 39 20 18 0 3,67 Setuju 
waktu 
Berkontribusi dalam pengambilan 26 29 28 17 0 3,64 Setuju 

5 keputusan atau kebijaksanaan di Kapal 
Pengawas Perikanan 

6 Penentuan kualitas dalam basil kerja 38 32 25 5 0 4,03 Se tu ju 

7 
Sudah mencapai kualitas kerja yang 39 33 19 9 0 4,02 Setuju 
diberikan. 

8 
Bertanggung jawab dengan semua 27 32 27 14 0 3,72 Setuju 
pekerjaan yang dibebankan 

9 
Bersedia bekerja sama dengan rekan 26 39 27 8 0 3,83 Setuju 
kerja 

10 
Pekerjaan sud ah dilakukan sesuai 24 36 26 14 0 3,70 Setuju 
dengan yang di tugaskan 

Rata-Rata 29 35 26 11 0 3,81 Setuju 
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Gambar 4.1 Rata-rata Variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas 
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Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pemyataan responden secara 

rata-rata Untuk mengkaji Kinerja Awak Kapal Pengawas terlihat bahwa 

untuk responden yang memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 

29%, untuk responden yang memberikan penilaian setuju ada sebanyak 

34% dan yang memberikan penilaian Netral ada sebanyak 26% adapun 

responden yang memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 11 % dan 

yang memberikan penilaian sangat tidak setuju tidak ada. Bila melihat 

hasil secara keseluruhan pada variabel Kinerja A wak Kapal Pengawas 

terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 381 del)gan demikian bobot nilai rata-

rata berada pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Awak 

Kapal Pengawas yang ada di Laut Sulawesi Utara sudah baik. 

4. Data Variabel Kapal Pengawas Perikanan 

Proses analisis terhadap data responden Untuk mengkaji Kapal 

Pengawas Perikanan dilakukan dengan menggunakan pendekatan interval 

dengan ketentuan sebagai berikut: 
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4,21- 5,00 Sangat Setuju 
3,41-4,20 Setuju 
2,61-3,40 Netral 
1,81-2,60 Tidak Setuju 
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju 

Untuk mengkaji Kapal Pengawas Perikanan digunakan 10 item pemyataan 

yang disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap output pengolahan 

data Untuk mengkaji Kapal Pengawas Perikanan di Laut Sulawesi Utara 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Data Variabel Kapal Pengawas Perikanan 

Jawaban 
Bob 

No Pemyataan 
SS s N TS 

ST 
ot 

KET 
s 

1 Kapal Pengawas Perikanan cukup baik 30 42 21 7 0 3,95 Setuju 

2 Kecepatan Kapal Pengawas Perikanan 29 23 24 24 0 3,57 
Setuju 

diperlukan untuk patroli Pengawasan 
Kapal Pengawas Perikanan yang saya 21 41 25 13 0 3,70 

3 awaki sekarang/yang pemah saya Setuju 
ketahui memiliki kecepatan yang cukup 

4 
Stabilitas Kap al Pengawas Perikanan 17 42 27 14 0 3,62 

Setuju 
bagus saat menghadang ombak 

5 
Peralatan navigasi dan komunikasi diatas 15 32 32 21 0 3,41 

Setuju 
kapal memadai standar IMO dan SOLAS 

6 
Alat perlengkapan keselamatan diatas 20 27 34 19 0 3,48 

Setuju 
kapal sudah sesuai. 
Kondisi permesinanan Kapal Pengawas 18 32 27 23 0 3,45 

7 Perikanan yang ada sekarang sering Setuju 
rusak 
Konstruksi Kapal Pengawas Perikanan 27 44 22 7 0 3,91 

8 sudah bagus untuk melakukan patroli Setuju 
Pengawasan 

9 
Kapal pengawas Perikanan lebih bagus 22 27 35 16 0 3,55 

Setuju 
dari bahan baja 

10 
Kepercayaan diri tinggi ketika bekerja 31 22 25 22 0 3,62 

Setuju 
dengan bahan kapal dari baja 

Ra ta-Ra ta 23 33 27 17 0 3,63 Setuiu 
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Berdasarkan basil pengolahan data terhadap pemyataan responden secara 

rata-rata variabel Kapal Pengawas Perikanan terlihat bahwa responden 

yang memberikan penilaian sangat setuju sebanyak 23%, responden yang 

memberikan penilaian setuju ada sebanyak 33% dan yang memberikan 

penilaian Netral ada sebanyak 27% adapun responden yang memberikan 

penilaian tidak setuju ada sebanyak 17% dan yang memberikan penilaian 

sangat tidak setuju tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada 

variabel Kapal Pengawas Perikanan terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 

363 dengan demikian bobot nilai rata-rata berada pada kategori setuju, 

maka dapat disimpukan bahwa Kapal Pengawas Perikanan yang ada di 

Laut Sulawesi Utara sudah baik. 

5. Data Variabel Penanggulangan IUU Fishing 

Proses analisis terhadap data responden Untuk mengkaji 

Penanggulangan IUU Fishing dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

interval dengan ketentuan sebagai berikut: 
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4,21- 5,00 Sangat Setuju 
3,41-4,20 Setuju 
2,61-3,40 Netral 
1,81 - 2,60 Tidak Setuju 
1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju 

Untulc mengkaji Penanggulangan IUU Fishing digunakan 10 item 

pernyataan yang disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap output 

pengolahan data Untulc mengkaji Penanggulangan IUU Fishing di Laut 

Sulawesi Utara dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Data Variabel Penanggulangan IUU Fishing 

Jawaban 
Bob 

No Pemyataan 
SS s N TS 

ST 
ot 

KET 
s 

1 Pembentulcan Coast Guard 26 32 31 11 0 3,73 Setuju 

2 
Jumlah sarana dan prasarana fasilitas 22 38 31 9 0 3,73 Setuju 
Pengawasan 
Peran Sumber Daya Manusia 16 37 30 17 0 3,52 Setuju 

3 Pengawasan yang masih belum memadai 
terutama dalam kuantitas 
Praktek Illegal Fishing (Illegal, 28 29 29 14 0 3,71 Setuju 

4 Unreported, Unregulated Fishing) 
di perairan Indonesia 

5 
Peningkatan Bahan Baku 30 27 25 18 0 3,69 Setuju 
Industri Perikanan 

6 
Peran peraturan perundang-undangan di 41 17 31 11 0 3,88 Setuju 
bidang Perikanan 

7 
Koordinasi antara aparat penegak hukum 31 35 29 5 0 3,92 Setuju 
baik pusat maupun daerah 

8 Berkembangnya lembaga Pengawasan 23 39 31 7 0 3,78 Setuju 

9 
Penerapan sistem MCS yang belum 19 40 34 7 0 3,71 Setuju 
sempuma 

10 
Kesempatan bawahan untuk mengambil 26 33 33 8 0 3,77 Setuju 
keputusan dan inisiatif. 

Ra ta-Ra ta 26 33 30 11 0 3,74 Setuju 
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Gambar 4.3 Rata-rata Variabel Penanggulangan JUU Fishing 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pemyataan responden secara 

rata-rata variabel Penanggulangan JUU Fishing terlihat bahwa untuk 

responden yang memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 26%, 

untuk responden yang memberikan penilairu;i setuju ada sebanyak 33% dan 

yang memberikan penilaian Netral ada sebanyak 30% adapun responden 

yang memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 11 % dan yang 

memberikan penilaian sangat tidak setuju tidak ada. Melihat hasil secara 

keseluruhan pada variabel Penanggulangan IUU Fishing terlihat bobot 

nilai rata-rata sebesar 374 dengan demikian bobot nilai rata-rata berada 

pada kategori setuju, dari jawaban responden tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Penanggulangan IUU Fishing yang ada di Laut 

Sulawesi Utara sudah baik. 
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6. Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 

Dalam melaksanakan tugasnya setiap Awak Kapal Pengawas diberi 

pembekalan awal mengenai IUU Fishing, sehingga setiap Awak kapal 

Pengawas yang bertugas di atas Kapal Pengawas Perikanan memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai 1UU Fishing yang sedang terjadi pada 

saat ini. Dapat dilihat pada Garn.bar 4.4. 

3,5 

3 
cu 
-a 
E 2,5 
C> 2 

1,5 

1 

0,5 

0 

1 2 3 4 5 6 

Pertanyaan 

7 8 9 10 

Gambar 4.4 Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 

Awak Kapal Pengawas di beri pengetahuan dan informasi yang memadai 

tentang JUU Fishing agar dalam melaksanakan tugasnya para Awak Kapal 

Pengawas dapat menangkap para pelaku IUU Fishing yang semakin 

beragam cara dan modus yang dilakukan, dengan banyaknya informasi 

dan pengetahuan yang didapat oleh Awak Kapal Pengawas diharapkan 

Awak Kapal Pengawas mampu mengantisipasi berkembangnya IUU 

Fishing. 
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No 

SS 

1 26,09 

2 15,22 

3 10,87 

4 23,91 

5 23,91 

6 32,61 

7 23,91 

8 17,39 

9 19,57 

10 17,39 

Jumlah 210,9 
rata-
rata 21,09 

94 

7. Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing Menurut 

s 
26,09 

39,13 

36,96 

19,57 

23,91 

17,39 

36,96 

34,78 

39,13 

39,13 

313,0 

31,30 

Pendidikan 

Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman Awak kapal 

Pengawas mengenai IUU Fishing, dikarenakan pengetahuan atau 

informasi tetang apa itu IUU Fishing sudah diberikan pada proses belajar 

mengajar di tingkat pendidikan mulai dari Tingkat Menengah hingga 

perguruan Tinggi. Dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 
Memurut Pendidikan 

Frekuensi ( % ) 

SUPM 03 Sl 

N TS STS SS s N TS STS SS s N TS 

28,26 19,57 0,00 24,49 36,73 32,65 6,12 0,00 40,00 60,00 0,00 0,00 

36,96 8,70 0,00 24,49 40,82 24,49 10,20 0,00 60,00 40,00 0,00 0,00 

28,26 23,91 0,00 16,33 36,73 34,69 10,20 2,04 60,00 40,00 0,00 0,00 

41,30 15,22 0,00 26,53 38,78 20,41 14,29 0,00 80,00 20,00 0,00 0,00 

28,26 23,91 0,00 30,61 30,61 24,49 14,29 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 

32,61 17,39 0,00 44,90 16,33 32,65 6,12 0,00 80,00 20,00 0,00 0,00 

34,78 4,35 0,00 34,69 32,65 26,53 6,12 0,00 60,00 40,00 0,00 0,00 

39,13 8,70 0,00 24,49 42,86 26,53 6,12 0,00 60,00 40,00 0,00 0,00 

32,61 8,70 0,00 16,33 40,82 36,73 6,12 0,00 20,00 80,00 0,00 0,00 

32,61 10,87 0,00 26,53 30,61 36,73 6,12 0,00 80,00 20,00 0,00 0,00 

334,8 141,3 0,0 269,4 346,9 295,9 85,7 2,0 640,0 360,0 0,0 0,0 

33,48 14,13 0,00 26,94 34,69 29,59 8,57 0,20 64,00 36,00 0,00 0,00 

Pemahaman mengenai 1UU Fishing berbanding lurus dengan 

tingkat pendidikan yang di perolah setiap Awak Kapal Pengawas, 

sehingga pendidikan penting untuk meningkatkan kemampuat Awak 

Kapal Pengawas terhadap Penanggulangan IUU Fishing. 

STS 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,0 

0,00 
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Gambar 4.5 Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 
Mernurut Pendidikan 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa Awak Kapal 

Pengawas dengan tingkat Pendidikan S 1 memiliki pemahaman yang tinggi 

mengenai IUU Fishing. Dan di harapkan setiap Awak Kapal Pengawas 

dapat meningkatkan lagi baik tingkat pendidikannya maupun tingkat 

keahliannya, sehingga dapat terus bertambah kemampuan dan keahliannya 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

8. Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing Menurut 

Masa Kerja 

Masa Kerja Awak kapal Pengawas berpengaruh didalam 

persepsinya terhadap IUU Fishing seperti pada Tabel 4.7, terlihat dimana 

masa kerja yang lebih lama memiliki pemahaman dan pandangan yang 

lebih besar dari pada Awak Kapal Pengawas yang masa kerjanya 

tergolong baru. 
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No 

SS 

1 10,00 

2 10,00 

3 0,00 

4 10,00 

5 20,00 

6 20,00 

7 10,00 

8 0,00 

9 0,00 

10 20,00 

Jumlah 100,00 

Rata-rata 10,00 

s 
40,00 

20,00 

20,00 

10,00 

10,00 

0,00 

20,00 

30,00 

20,00 

0,00 
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Tabel 4.7 Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 
Menurut Masa Kerja 

Frelruensi ( % ) 

0-5 tahun 6- lOTahun 11 -15 Tahun 

N TS STS SS s N TS STS SS s N 

10,00 40,00 0,00 18,75 31,25 37,50 12,50 0,00 50,00 34,62 15,38 

30,00 40,00 0,00 12,50 37,50 39,06 6,25 0,00 50,00 42,31 3,85 

20,00 60,00 0,00 6,25 37,50 40,63 14,06 1,56 46,15 42,31 7,69 

20,00 60,00 0,00 12,50 34,38 42,19 10,94 0,00 73,08 23,08 0,00 

40,00 30,00 0,00 18,75 29,69 31,25 20,31 0,00 65,38 23,08 3,85 

40,00 40,00 0,00 26,56 23,44 39,06 10,94 0,00 84,62 7,69 7,69 

60,00 10,00 0,00 17,19 40,63 35,94 6,25 0,00 73,0Ga8 26,92 0,00 

50 ,00 20,00 0,00 14,06 40,63 37,50 7,81 0,00 53,85 38,46 7,69 

60,00 20,00 0,00 9,38 42,19 40,63 7,81 0,00 46,15 50,00 3,85 

60,00 20,00 0,00 15,63 35,94 40,63 7,81 0,00 50,00 42,31 3,85 

170,00 390,00 340,00 0,00 151,56 353,13 384,38 104,69 1,56 592,31 330,77 53,85 

17,00 39,00 34,00 0,00 15,16 35,31 38,44 10,47 0,16 59,23 33,08 5,38 

berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa semakin lama Masa kerja 

Awak Kapal Pengawas memberikan pemahaman yang semakin tinggi 

mengenai IUU Fishing. IUU Fishing merupakan tindakan yang 

berkembang mengikuti waktu sehingga Awak Kapal Pengawas juga harus 

dapat mengikuti perkembangan dari JUU Fishing bahkan melampai 

sehingga dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang dapat 

dilakukan oleh oknum pelaku IUU Fishing. 

TS STS 

0,00 0,00 

3,85 0,00 

3,85 0,00 

3,85 0,00 

7,69 0,00 

0,00 0,00 

0,00 0,00 

0,00 0,00 

0,00 0,00 

3,85 0,00 

23,08 0,00 

2,31 0,00 
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•0-5 Tahun 

• 6 -10Tahun 

• 11 - 15 Tahun 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pertanyaan 

Gambar 4.6 Persepsi Awak Kapal Pengawas Terhadap IUU Fishing 
Menurut Masa Kerja 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan Data Primer. Data dikumpulkan 

dengan teknik penyebaran kuesioner, yaitu dengan memberikan peryataan 

tertulis kepada responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan 

atas pemyataan yang diberikan. Kuesioner ini bersifat tertutup dimana 

jawabannya sudah tersedia. Pengisian kuesioner ini diharapkan dapat 

selesai dalam waktu kurang lebih 25 menit. Sebelum suatu kuesioner yang 

merupakan instrumen dalam penelitian digunakan secara luas terlebih 

dahulu dilakukan pengujian terhadap 30 responden untuk mengukur 

reliabilitas dan validitas dari alat ukur tersebut. 
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a. Uji Validitas 

Pengujian ini dila.kukan untuk mengetahui apakah semua pemyataan 

(instrumen) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel 

penelitian adalah valid. Jenis validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Construct Validity yaitu mencakup pemahaman 

argumentasi teoritik yang melandasi pengukuran yang diperoleh. 

Pendekatan yang dila.kukan adalah menghubungkan suatu konstrak 

yang diteliti dengan konstrak lainnya yang dibentuk dari kerangka 

teoritik. 

Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas adalah sebagai berikut: 

HO : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor. 

Ha : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor. 

Dari Tabel r, untuk df = jumlah kasus, atau untuk kasus ini df = 30 dan 

tingkat signifikan 5% terdapat angka 0.361 di mana r hasil untuk tiap 

item (variabel) bisa dilihat pada kolom Corrected Item - Total 

Correlation. Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau 

variabel tersebut valid. Jika r hasil tidak positif, serta r hasil < r tabel, 

maka butir atau variabel tidak valid. Hasil uji validitas masing-masing 

variabel dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 

Corrected 
Pertanyaan Item-Total Keterangan 

Correlation 
1. Kineria Awak Kapal Pen2awas 
Unit kerja memberikan target pencapaian 0.582 Valid 
kegiatan 
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Menikmati pekerjaan yang diberikan 0.496 Valid 

Perduli dengan Kinerja Awak Kapal Pengawas 0.736 Valid 
Perikanan 
Capaian target kerja ditentukan tepat waktu 0.645 Valid 

Berkontribusi dalam pengambilan keputusan 0.595 Valid 
atau kebijaksanaan di Kapal Pengawas 
Penentuan kualitas dalam hasil kerja 0.690 Valid 

Sudah mencapai kualitas kerja yang diberikan. 0.527 Valid 
Bertanggung jawab dengan semua pekerjaan 0.755 Valid 
yang dibebankan 
Bersedia bekerja sama dengan rekan kerja 0.417 Valid 
Pekerjaan sudah saya lakukan sesuai dengan 0.739 Valid 
yang di tugaskan 
2. Kapal Pengawas Perikanan 
Kapal Pengawas Perikanan cukup baik 0.481 Valid 
Kecepatan Kapal Pengawas Perikanan 0.416 Valid 
diperlukan untuk patroli Pengawasan. 
Kapal Pengawas Perikanan yang saya 0.685 Valid 
awakisekarang I yang pemah saya ketahui 
memiliki kecepatan yang cukup 
Stabilitas Kapal Pengawas Perikanan bagus saat 0.746 Valid 
menghadang ombak 
Peralatan N avigasi dan Komunikasi di atas 0.776 Valid 
kapal memadai standar IMO dan SOLAS 
Alat perlengkapan keselamatan diatas kapal 0.482 Valid 
sudah sesuai 
Kondisi Permesinan Kapal Pengawas Perikanan 0.449 Valid 
yang ada sekarang sering rusak 
Konstruksi Kapal Pengawas Perikanan sudah 0.785 Valid 
bagus untuk melakukan patroli pengawasan 
Kapal Pengawas Perikanan lebih bagus dari 0.816 Valid 
bahan baja 
Kepercayaan diri tinggi ketika bekerja dengan 0.692 Valid 
bahan kapal dari baja 
3. Penan22ulangan IUU Fishin1: 
Pembentukan Coast Guard 0.404 Valid 

Jumlah sarana dan prasarana fasilitas 0.807 Valid 
Pengawasan 
Peran Sumber Daya Manusia Pengawasan yang 0.881 Valid 

masih belum memadai terutama dalam kuantitas 
Praktek Illegal Fishing (Illegal, Unreported, 0.856 Valid 
Unregulated fishing) di perairan Indonesia 
Peningkatan bahan Baku Industri Perikanan 0.834 Valid 

Peran peraturan perundang-undangan di bidang 0.782 Valid 

42337.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



100 

Perikanan 
Koordinasi antara aparat penegak hukum baik 0.729 Valid 
pusat maupun daerah 
Berkembangnya lembaga Pengawasan 0.697 Valid 
Penerapan sistem MCS yang belum sempuma 0.480 Valid 
K esempatan bawahan untuk mengambil 0.541 Valid 
keputusan dan inisiatif. 

Dari tabel hasil uji validitas di atas terlihat bahwa seluruh butir 

pemyataan memiliki r hasil bemilai positif dan lebih besar dari 0,361 

sehingga dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan dengan konsistensi, akurasi dan 

prediktabilitas suatu alat ukur. Anderson (1998. p.3) berpendapat 

bahwa " ... reliability extent to which a variables is consistent in what it 

is intended to measure". Coefisient reliability diukur dengan 

menggunakan Cronbach 's Alpha bagi setiap variabel. Anderson (1998, 

p.88) berpendapat bahwa Pengukuran Reliabilitas ini berkisar antara 0 

sampai 1, Hasil dari Uji Reliabilitas masing-masing variabel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Kinerja A wak Kapal Pengawas 0,882 10 
Kapal Pengawas Perikanan 0,894 10 
Penanggulangan IUU Fishing 0,919 10 

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha 

seluruh variabel berkisar antara 0 sampai 1, dengan demikian 
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keseluruhan item dalam instrumen pengukuran dapat dinyatakan 

reliabel. 

2. Uji Normalitas 

Uji Distribusi Data Normal dilakukan dengan one sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Keputusan: 

• Jika Asymp. sig. < 0.05 maka model regresi tidak berdistribusi normal. 

• Jika Asymp. Sig. > 0,05 maka model regresi berdistribusi normal. 

Tbl4100 S I K I a e . ne- amp e o mo2orov-s . m1rnov T t es 
Kinerja Awak Kapa I Penanggulang 

Kapa I Pengawas an IUU Fishing 
Pengawas Perikanan 

N 100 100 100 

Normal Parametersa,b Mean 38.11 36.26 37.44 
Std. Deviation 6.530 7.374 6.981 
Absolute .126 .100 .123 

Most Extreme Differences Positive .123 .092 .099 
Negative -.126 -.100 -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.265 .996 1.232 
Asymp. Sig. (2-tailed) .082 .274 .096 
a. Test distnbution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut terlihat bahwa model regresi untuk 

variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas berdistribusi normal dengan 

Asymp. Sig. (0,082) > 0,05 dan untuk variabel Kapal Pengawas 

Perikanan berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,274) > 0,05 dan 

untuk variabel Penanggulangan IUU Fishing berdistribusi normal dengan 

Asymp. Sig. (0,096) > 0,05. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. 

Hipotesis: 
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HO: Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan 

Hl: Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2 maka tidak 

terjadi autokorelasi; sebaliknya, apabila nilai statistik Durbin-Watson 

menjauhi angka 2 maka terjadi autokorelasi. 

Tbl411MdlS a e . o e ummary b 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 
Square Estimate 

1 .845a .713 .708 3.775 1.913 
a. Predictors: (Constant), Kapal Pengawas Perikanan, Kinerja Awak Kapal Pengawas 
b. Dependent Variable: Penanggulangan IUU Fishing 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson sebesar 1,913. Nilai tersebut dapat dinyatakan mendekati angka 

dua bahkan sangat dekat sekali. Dengan demikian HO dapat diterima yang 

menyimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan. 

4. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi 

kesamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain 

berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Hasil UJI asumsi 

Heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4. 7. Terlihat titik-titik 

menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta sebaran baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sum bu Y. Hal ini 

berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga 

model regresi layak dipakai untuk memprediksi penanggulangan IUU 

Fishing berdasar masukan variabel independennya. 
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Dependent Variable: Penanggulangan IUU Fishing 
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Pengujian Multikolinearitas juga sering disebut Uji Independensi. 

Pengujian ini akan melihat apakah antara sesama prediktor memiliki 

hubungan yang besar atau tidak. Jika hubungan antara sesama prediktor 

kuat maka antara prediktor tersebut tidak independen. 

Tabel 4.12 Coefficients• 

Model Collinearit) Statistics 

Tolerance VIF 

Kinerja Awak Kapal Pengawas .549 1.822 
1 

Kapal PenQawas Perikanan .549 1.822 

a. Dependent Variable: Penanggulangan /UU Fishing 
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Pengujian Multikolinearitas diketahui dari nilai VIF setiap prediktor. Jika nilai 

VIF prediktor tidak melebihi 10, maka dapat kita katakan bahwa data kita 

terbebas dari persoalan Multikolinearitas. Pada Tabel 4.12, nilai VIF tidak 

melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terkena persoalan 

multikolinearitas. 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Analisis Korelasi Pearson 

Tabel 4.13 adalah hasil analisis korelasi Pearson menggunakan 

bantuan pengolahan statistik yang berguna untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas 

Perikanan dengan Penanggulangan JUU Fishing. Jika ada, berapa besarnya 

hubungan ketiga variabel tersebut: 

Tabel 4.13 Correlations 
Penanggula Kinerja Kapal Pengawas 

ngan /UU Awak Kapal Perikanan 
Fishinq Penqawas 

Penanggulangan IUU 1.000 .745 .795 Fishing 

Pearson Correlation 
Kinerja Awak Kapal .745 1.000 .672 
Pengawas 
KapalPengawas .795 .672 1.000 
Perikanan 
Penanggulangan IUU .000 .000 
Fishing 

Sig. (1-tailed) 
Kinerja Awak Kapal .000 .000 
Pengawas 
Kapal Pengawas .000 .000 
Perikanan 
Penanggulangan /UU 100 100 100 
Fishing 

N 
Kinerja Awak Kapal 100 100 100 
Pengawas 
Kapal Pengawas 100 100 100 
Perikanan 
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Berdasarkan analisis Tabel 4.13 tersebut dapat diketahui hal-hal sebagai 

berikut 

• Besar hubungan antara Kinerja Awak Kapal Pengawas dengan 

Penanggulangan IUU Fishing ialah 0,745. Artinya, hubungan kedua 

variabel tersebut sangat k:uat. Korelasi positif menunjukkan bahwa 

hubungan antara Kinerja Awak Kapal Pengawas dengan 

Penanggulangan IUU Fishing searah. Artinya, jika Kinerja Awak 

Kapal Pengawas meningkat, maka Penanggulangan JUU Fishing 

sudah pasti semakin meningkatjuga. 

• Besar hubungan antara Kapal Pengawas Perikanan dengan 

Penanggulangan IUU Fishing ialah 0, 795. Artinya, hubungan kedua 

variabel tersebut sangat k:uat. Korelasi positif menunjukkan bahwa 

hubungan antara Kapal Pengawas Perikanan dengan Penanggulangan 

IUU Fishing searah. Artinya, jika Kapal Pengawas Perikanan 

meningkat, maka Penanggulangan IUU Fishing sudah pasti semakin 

meningkat juga. 

• Hubungan antara Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas 

Perikanan dengan Penanggulangan IUU Fishing signifikan jika dilihat 

dari angka probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang mana angka tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Jika angka probabilitas < dari 0,05, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

2. Regresi Ganda 

a. Ringkasan Model (Koef esien Determinasi) 
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Ringkasan Model (model summary) pada Tabel 4.14 

menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang berfungsi untuk 

mengetahui besarnya persentase variabel terikat, yaitu 

Penanggulangan IUU Fishing, yang dapat diprediksi dengan 

menggunakan variabel bebas, yaitu Kinerja Awak Kapal Pengawas, 

Kapal Pengawas Perikanan. 

T b 1414 M d IS b a e . o e ummary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .8453 .713 .708 3.775 

a. Predictors: (Constant), Kapal Pengawas Perikanan, Kinerja Awak 

KapalPengawas 

b. Dependent Variable: Penanggulangan IUU Fishing 

Diketahui angka R tersebut adalah nilai korelasi atau nilai hubungan 

antara Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas Perikanan 

dengan Penanggulangan IUU Fishing, yaitu 0,845. Jadi besar 

hubungan Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas Perikanan 

dengan Penanggulangan IUU Fishing secara simultan adalah sebesar 

84,5%. Angka R Square (angka korelasi atau r yang dikuadratkan) 

sebesar 0,713 Angka R Square disebut juga sebagai Koefisien 

Determinasi. Besarnya angka Koefisien diterminasi 0, 713 atau sama 

dengan 71,3%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 71,3% dari 

Penanggulangan IUU Fishing yang terjadi dapat dijelaskan dengan 

menggunakan Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas 

Perikanan. Sedangkan sisanya, yaitu 28,7% (100% - 71,3%), dapat 
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dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya. Dalam kasus di atas 

berarti faktor-faktor lain yang mempengaruhi Penanggulangan IUU 

Fishing yang diprediksi semakin mengecil. Hal ini bermakna bahwa 

variabel-variabel yang dipilih sudah tepat. 

b. ANOVA 

Tabel 4.15 berikut ini menunjukkan besarnya angka probabilitas 

pada perhitungan Anova yang akan digunakan untuk uji kelayakan 

model regresi dengan ketentuan angka probabilitas yang baik untuk 

digunakan sebagai modelregresi, ialah harus lebih kecil dari 0,05. Dari 

hasil olah data menggunakan pengolahan statistik sebagai berikut 

Tabel 4.15 ANOV Ab 

Model Sum of Sauares df Mean Sauare F Sia. 

Regression 3442.220 2 1721.110 120.765 .ooob 

1 Residual 1382.420 97 14.252 

Total 4824.640 99 

a. Dependent Variable: Penanggulangan IUU Fishing 

b. Predictors: (Constant), Kapal Pengawas Perikanan, Kine~a Awak Kapal Pengawas 

o Uji ANOVA menghasilkan angka F sebesar 120.765 dengan 

tingkat signifikansi (angka probabilitas) sebesar 0,000 karena 

angka probabilitas 0,000 < dari 0,05, maka model regresi ini layak 

untuk digunakan dalam memprediksi Penanggulangan IUU 

Fishing. Dengan kata lain, Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal 

Pengawas Perikanan secara bersama-sama mempengaruhi 

Penanggulangan JUU Fishing. 
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o Untuk dapat digunakan sebagai model regresi yang dapat 

digunakan dalam memprediksi variabel terikat, maka angka 

probabilitas harus < (lebih kecil) dari 0,05. 

c. Koefisien Regresi 

Tabel 4.16 ini menggambarkan persamaan regresi untuk 

mengetahui angka konstanta dan uji hipotesis signifikansi koefisien 

regresi. 

Tabel 4.16 Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 3.338 2.304 1.449 .151 

1 
Kine~a Awak Kapal .412 .078 .385 5.251 .000 
Pengawas 
Kapal Pengawas .508 .069 .536 7.310 .000 
Perikanan 

a. Dependent Variable: Penanggulangan /UU F1shmg 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan pengolahan statistik diperoleh bentuk persamaan Regresi 

Linear berganda sebagai berikut 

Y = 3,338 + 0,412 X1 + 0,508 X2 

Keterangan : 

Y = Penanggulangan JUU Fishing 

Xl = Kinerja Awak Kapal Pengawas 

X2 = Kapal Pengawas Perikanan 

1) Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh Kinerja 

Awak Kapal Pengawas terhadap Penanggulangan IUU Fishing di 
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Laut Sulawesi Utara adalah searah (positit), hal tersebut 

ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b1 dalam persamaan 

regresi tersebut yang menunjukkan angka positif sebesar 0,412 

yang mengandung arti bahwa setiap ada peningkatan Kinerja Awak 

Kapal Pengawas akan diikuti dengan peningkatan Penanggulangan 

IUU Fishing di Laut Sulawesi Utara sebesar 41,2%. Demikian pula 

sebaliknya, jika Kinerja Awak Kapal Pengawas mengalami 

penurunan maka Penanggulangan IUU Fishing di Laut Sulawesi 

Utara akan ikut mengalami penurunan sebesar 41,2%. 

2) Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh Kapal 

Pengawas Perikanan terhadap Penanggulangan IUU Fishing di 

Laut Sulawesi Utara adalah searah (positit), hal tersebut 

ditunjukkan pada koefisien regresi atau nilai b2 dalam persamaan 

regresi tersebut yang menunjukkan angka positif sebesar 0,508 

yang mengandung arti bahwa setiap ada peningkatan Kapal 

Pengawas Perikanan akan diikuti dengan peningkatan 

Penanggulangan IUU Fishing di Laut Sulawesi Utara sebesar 

50,8%. Demikian pula sebaliknya, jika Kapal Pengawas Perikanan 

mengalami penurunan maka Penanggulangan IUU Fishing di Laut 

Sulawesi Utara akan ikut mengalami penurunan sebesar 50,8%. 

3) Nilai koefisien a (intercept) adalah sebesar 3,338 yang mempunyai 

arti apabila tidak terdapat Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal 
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Pengawas Perikanan {Xi, X2= 0), diperkirakan Kepuasan 

Pelanggandi Laut Sulawesi Utara sebesar 3,338. 

d. Uji Hipotesis (t Test) 

Uji T-test yang pertama ini adalah suatu uji yang digunakan 

untuk mengetahui keberartian pengaruh Kinerja Awak Kapal 

Pengawas terhadap Penanggulangan IUU Fishing di Laut Sulawesi 

Utara. Berdasarkan basil pengolahan data menggunakan pengolahan 

statistik pada tabel diatas diketahui t hitung = 5,251.Dengan 

menggunakan a = 5% (n-k) diketahui nilai t table 5% (100 - 2) = 

1,661. Sehingga disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 5,251> 

1,661 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Kinerja Awak Kapal 

Pengawas berpengaruh positif terhadap Penanggulangan IUU Fishing 

di Laut Sulawesi Utara. 

Berikutnya Uji t-test kedua ini adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui keberartian pengaruh Kapal Pengawas Perikanan terhadap 

Penanggulangan IUU Fishing di Laut Sulawesi Utara. Dari hasil 

pengolahan data menggunakan pengolahan statistik pada tabel diatas 

diketahui t hitung = 7,310.Dengan menggunakan a = 5% (n-k) 

diketahui nilai t table 5% (100 - 2) = 1,661. Sehingga disimpulkan 

bahwa t hitung > t table atau 7,310> 1,661 atau Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya Kapal Pengawas Perikanan berpengaruh positif 

terhadap Penanggulangan IUU Fishing di Laut Sulawesi Utara. 
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e. Uji Hipotesis (F Test) 

Selanjutnya Uji F untulc melihat pengaruh Kinerja Awak Kapal 

Pengawas, Kapal Pengawas Perikanan terhadap Penanggulangan IUU 

Fishing secara simultan perlu dilihat hasil perhitungan dalam model 

ANO VA, khususnya angka F. Dari hasil pengolahan data menggunakan 

pengolahan statistik pada tabel diatas diketahui besar F hitung = 

120.765. Jika dibandingkan dengan nilai F tabel dengan menggunakan 

probabilitas 0,5 maka diketahui nilai F tabel = 0,05 (k-l) . (n-k) = 0,05 

(3-1). (100-3) = 3,090. Maka dapat diketahui bahwa F hitung > F table 

atau 120.765> 3,090 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada 

hubungan linier antara variabel Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal 

Pengawas Perikanan dengan variabel Penanggulangan IUU Fishing. 

Kesimpulannya, Kinerja Awak Kapal Pengawas, Kapal Pengawas 

Perikanan secara simultan mempengaruhi Penanggulangan IUU 

Fishing. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki pendidikan D3, diketahui jenjang pendidikan 

responden SUPM 10%, D3 64% dan S 1 26%. Responden yang memiliki 

masa kerja 0 5 tahun 10%, 6 10 tahun 64% dan 11 - 15 tahun 26%. 

Sedangkan hasil analisis Persepsi Awak Kapal Pengawas terhadap 

Penanggulangan JUU Fishing di Laut Sulawesi Utara menunjukkan bahwa 
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hampir semua Awak Kapal Pengawas memahami IUU Fishing. Terbukti nilai 

pemahaman mereka terhadap 10 aspek pertanyaan entang IUU Fishing berada 

pada kisaran nilai diatas 3. Analisis yang lain menunjukkan bahwa semakin 

tinggi jenjang pendidikan dan pengalaman kerja dilaut akan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap IUU Fishing. 

Berdasarkan fakta tersebut diatas Awak Kapal Pengawas yang 

memiliki jenjeng pendidikan yang lebih tinggi dan masa kerja yang lebih 

lama memiliki persepsi penanggulangan JUU Fishing yang lebih baik. Untuk 

mempertahankan dan meningkatkan Kinerja Awak Kapal Pengawas patut 

diberikan apresiasi dan perhatian, antara lain berupa insentif, tunjangan

tunjangan, asuransi kecelakaan, beasiswa dan akomodasi. 

Hasil analisa selanjutnya yang menghubungkan antara Kinerja 

A wak Kapal Pengawas dan Kapal Pengawas menunjukkan bahwa terhadap 

pemahaman JUU Fishing fakta Kinerja Awak Kapal Pengawas dan Kapal 

Pengawas Perikanan mempunyai pengaruh positif terhadap penanggulangan 

JUU Fishing. Berdasarkan hasil tersebut Kinerja A wak Kapal Pengawas dan 

Kapal Pengawas Perikanan harus dipertahankan dan ditingkatkan, A wak 

Kapal Pengawas perlu diberikan pelatihan-pelatihan dan peningkatan 

keahlian, dalam pembuatan Kapal Pengawas yang baru harus lebih baik lagi 

sementara Kapal Pengawas yang sudah ada harus di tingkatkan peralatan dan 

kelengkapannya dengan yang lebih modem. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai Pengaruh Kinerja Awak Kapal 

Pengawas Perikanan Terhadap Penanggulangan IUU Fishing Laut Sulawesi 

Utara, maka dapat diambil kesimpulan serta memberikan saran yang dapat 

berguna bagi para pengawas kapal maupun semua pihak yang membutuhkan 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari analisa dan pembahasan dari bah 

sebelumnya mengenai Kinerja Awak Kapal Pengawas Perikanan dan berbagai 

faktor yang mempengaruhinya untuk mengurangi Illegal Unreported 

Unregulated Fishing (JUU Fishing) adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari hasil korelasi antara kondisi teknis kapal dengan semakin 

meningkat Kinerja Awak Kapal Pengawas maka semakin meningkat 

Penanggulangan IUU Fishing di laut Sulawesi Utara. Hasil pengujian 

terhadap hipotesis pertama yang telah dilakukan pada bah sebelumnya 

menunjukkan bahwa Kinerja Awak Kapal Pengawas sebagai variabel 

bebas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Penanggulangan 

IUU Fishing sebagai variabel dependen sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin ditingkatkan Kinerj a Awak Kapal Pengawas maka 

semakin meningkat Penanggulangan IUU Fishing. Kesimpulan ini 

didasarkan atas hasil analisis yang menunjukkan nilai signifikan 0,00 yaitu 

dibawah 0,05. 
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2. Dilibat dari basil korelasi antara Kapal Pengawas Perikanan semakin 

meningkat Kapal Pengawas Perikanan maka semakin meningkat 

Penanggulangan JUU Fishing di laut Sulawesi Utara. Hasil pengujian 

terbadap bipotesis kedua yang telab dilakukan pada bab sebelumnya 

menunjukkan babwa Kapal Pengawas Perikanan sebagai variabel bebas 

memiliki pengarub positif dan signifikan terbadap Penanggulangan JUU 

Fishing sebagai variabel dependen sebingga dapat disimpulkan babwa 

semakin ditingkatkan Kapal Pengawas Perikanan maka semakin 

meningkat Penanggulangan JUU Fishing. Kesimpulan ini didasarkan atas 

basil analisis yang menunjukkan nilai signifikan 0,00 yaitu dibawab 0,05. 

3. Persepsi Awak Kapal Pengawas Perikanan terbadap penanggulangan JUU 

Fishing dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan lamanya masa kerja 

masing-masing A wak Ka pal Pengawas. 

4. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel Kapal Pengawas 

Perikanan adalab variabel yang paling berpengarub dalam menjelaskan 

variabel Penanggulangan IUU Fishing, dibandingkan dengan variabel di 

laut Sulawesi Utara. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telab diuraikan di muka, maka 

penulis mencoba memberikan saran-saran yang sekiranya berguna bagi Awak 

Kapal Pengawas Perikanan dalam pelaksanakan operasional yang dibarapkan 

dapat meningkatkan penanggulangan JUU Fishing di Sulawesi Utara. 
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1. Instansi diharapkan lebih meningkatkan Kinerja Awak Kapal Pengawas 

agar dapat lebih meningkatkan Penanggulangan IUU Fishing di laut 

Sulawesi Utara dengan melakukan evaluasi secara rutin terhadap segala 

hal di laut Sulawesi Utara. 

2. Instansi harus mempertahankan Kapal Pengawas Perikanan yang ada 

selama ini karena telah terbukti paling mempengaruhi Penanggulangan 

IUU Fishing di laut Sulawesi Utara. 

3. Instansi harus lebih meningkatkan penyampaian informasi yang telah 

dilakukan secara tepat dan efektif dan dilakukan secara berkala dan rutin, 

untuk memenuhi kebutuhan para Pengawasdi laut Sulawesi Utara. 

4. Instansi diharapkan dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

Awak Kapal Pengawas Perikanan dalam meningkatkan Pengetahuan dan 

Keahliannya dengan mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. 
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